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Evaluasi Atas Skema Kerjasama Penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) Solar Di
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) Milik
PT. Pertamina Retail

Raksa Wardhana
r.wardhana.rw@gmail.com
Program Pascasarjana Universitas Terbuka
Abstrak

. Penjualan BBM solar secara kredit yang dilakukan PT. Pertamina Retail melalui
SPBUT miliknya kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK
yang dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin menimbulkan
over outstanding piutang yang menimbulkan cost of money bagi PT. Pertamina
Retail. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus atas outstanding piutang
PT. Pertamina Retail kepada sister company yaitu PT. Pertamina Patra Niaga yang
merupakan sesama anak perusahaan PT Pertamina (Persero) dan PT. Elnusa Petrofin
yang merupakan anak perusahaan PT. Elnusa. Hasil penelitian menemukan perjanjian
kerjasama penjualan BBM solar secara kredit kepada PT. Pertamina Patra Niaga dan
PT. Elnusa Petrofin menimbulkan cost of money sehingga net margin atas penjualan
BBM solar kepada PT. Pertamina Patra Niaga dari untung sebesar Rp 3,91 milyar
menjadi rugi sebesar Rp 1,59 milyar karena harus menanggung cos? of money sebesar
Rp 1,59 milyar. Sedangkan penjualan BBM solar kepada PT. Elnusa Petrofin pada
tahun 2013 dari untung sebesar Rp 2,03 milyar menjadi untung sebesar Rp 0,692
milyar karena harus menanggung cost of money sebesar Rp 1,34 milyar. Tetapi
setelah merubah skema perjanjian kerjasama yaitu BBM solar dari skema lama
menjadi skema baru yaitu BBM solar milik PT. Pertamina Patra Niaga dan
PT. Elnusa Petrofin sedangkan PT. Pertamina Retail hanya bertugas menyimpan dan
menyalurkannya kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK
milik PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin, atas pekerjaan tersebut
PT. Pertamina retail mendapatkan handling fee senilai gross margin yang di dapat
jika BBM solar milik PT. Pertamina Retail. Hasil penelitian diketahui bahwa
perjanjian kerjasama skemna baru menguntungkan PT. Pertamina Retail karena cost of
money atas penjualan BBM solar kepada kendaraan operasional mobil tangki
pengangkut BBM/BBK menjadi lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan
perjanjian kerjasama skema lama dan dikarenakan BBM solar milik PT. Pertamina
Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin maka biaya losses BBM solar yang sebelumnya
menjadi beban PT. Pertamina Retail dialihkan menjadi beban PT. Pertamina Patra
Niaga dan PT. Elnusa Petrofin. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis
menyimpulkan bahwa perubahan perjanjian kefjasama antara PT. Pertamina Retail
dengan PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin dari skema lama menjadi
skema baru menguntungkan bagi PT. Pertamina Retail.

Kata Kunci: Management Piutang, Modal Ketja
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan temuan dan pembahasannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penjualan BBM solar yang
dilakukan PT. Pertamina Retail saat ini (skema lama) kepada kendaraan
operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga
_dan milik ’PT. Elnusa Petrofin menguntungkan. Dan untuk mengetahui jika skema
kerjasama penjualan BBM solar yang dilakukan PT. Pertamina Retail saat ini
kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Pertamina Patra Niaga dan milik PT. Elnusa Petrofin tidak menguntungkan
bagi PT. Pertamina Retail maka skema kerjasama maka skema kerjasama seperti

apa yang menguntungkan (skema baru).

A. TEMUAN

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian
Penggunaan BBM, terhitung mulai 1 September 2012, pembatasan konsumsi solar
untuk kendaraan tertentu diberlakukan akibatnya kendaraan operasional mobil
tangka pengangkut BBM/BBK yang dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga dan
PT. Elnusa Petrofin kesulitan membeli solar di SPBU karena kendaraan
operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK yang dimiliki oleh kedua
perusahaan tersebut dilarang membeli solar bersubsidi sedangkan masih jarang
SPBU yang menyediakan bahan bakar jenis solar yang tidak bersubsidi.

Untuk mencari solusi atas Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 yang

mengatur Tentang Pengendalian Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM),
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terhitung mulai 01 September 2012 tersebut maka PT. Pertamina Retail sebagai
anak perusahaan PT. Pertamina (Persero) membuat Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU) kecil dan bisa dipindah-pindah yang disebut Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) di depot — depot milik
PT. Pertamina (Persero) schingga kendaraan operasional mobil tangka pengangkut
BBM/BBK yang dimiliki oleh PT. Pertamina Patra Niaga dan yang dimiliki oleh
PT. Elnusa Petrofin sebelum menjalankan aktivitas mengangkut BBM/BBK dari
depot —depot PT Pertamina (Persero) ke seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) yang dituju dapat mengisi dahulu di Stasiun Pengsian Bahan

Bakar Umum Trasnportable (SPBUT) yang dikelola PT. Pertamina Retail.

B. Pembahasan Kerjasama penjualan BBM Solar kepada

PT. Pertamina Patra Niaga

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian
Penggunaan BBM, terhitung mulai 1 September 2012, pembatasan konsumsi solar
untuk kendaraan tertentu diberlakukan sehingga kendaraan opersional mobil
tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga kesulitan untuk
mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar non subsisi dikarenakan Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang ada hanya menjual solar subsidi ataun
menjual subtitusi BBM solar yaitu Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina
Dex. Jika kendaraan pengangkut BBM/BBK yang dimiliki PT. Pertamina Patra
Niaga menggunakan Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex dimana

harga Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex cukup mahal maka
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PT. Pertamina Patra akan mengalami kenaikan biaya pengangkutan dan pada

akhirnya akan mengurangi jumlah keuntungan yang diperoleh.

1. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dengan
skema lama bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan
PT Pertamina (Persero)

Hasil evaluasi yang telah dilakukan atas dampak kerjasama penjualan Bahan
Bakar Minyak solar (BBM solar) dengan skema lama bagi PT. Pertamina Retail,
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut:

a. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dengan
skema lama bagi PT. Pertamina Retail

Perjanjian Jual beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No.
111/DIR-PR/X11/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan
PT. Pertamina Patra Niaga (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal 03
Desember 2012 dalam pelaksanaannya mengalami kendala bagi PT. Pertamina
Retail diantaranya :

1) Outstanding Piutang PT. Pertamina Patra Niaga tahun 2013 melebihi limit
credit yang disepakati yaitu Rp. 27 milyar sehingga menguras cash flow
karena pembelian BBM solar yang dilakukan PT. Pertamina Retail ke
PT Pertamina (Persero) diberi TOP 14 hari kalender atau sebesar Rp. 27
milyar akibatnya jika outstanding piutang PT. Pertamina Patra Niaga melebihi
limit credit yaitu Rp. 27 milyar maka kelebihan /imit credit tersebut akan
ditanggung dari cash flow PT. Pertamina Retail. Dan PT. Pertamina Retail
tidak bisa melakukan penghentian pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM)
atau pemblokiran sesuai dengan pasal 6 ayat 5 kepada PT. Pertamina Patra

Niaga dikarenakan selain PT. Pertamina Patra Niaga adalah sister company,
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dan jika PT. Pertamina Retail melaksanakan penghentian pengisian Bahan

Bakar Minyak (BBM) atau pemblokiran maka kendaraan operasional mobil

tangki pengangkut BBM/BBK miliK PT. Pertamina Patra Niaga tidak bisa

mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Bahan Bakar Khusus

(BBK) ke seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). Hal ini

dapat mengakibatkan stock Bahan Bakar Minyak (BBM) dan stock Bahan

Bakar Khusus (BBK) di seluruh seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar

Umum (SPBU) akan kosong dan konsumen tidak bisa membeli Bahan Bakar

Minyak (BBM) dan Bahan Bakar Khusus (BBK) dan pada akhirnya akan jadi

masalah nasional.

Tabel 4.1

PT. Pertamina Retail
Over Limit Credit OQutstanding Piutang
PT. Pertamina Patra Niaga Tahun 2013

it} FOyeItimith MEOYeE
K Ereditie imj
& ulan ‘Milyan

¥ Rp. b
N MGV RS =N
1 Januari Rp 38,80

2 Februari Rp 68,20 Rp 27,60 Rp 40,60

3 Maret Rp 88,80 Rp 27,60 Rp 61,20

4 April Rp 98,00 Rp 27,60 Rp 70,40

5 Mei Rp 124,40 Rp 27,60 Rp 96,80

6 Juni Rp 53,00 Rp 27,60 Rp 25,40

7 Juli Rp 79,80 Rp 27,60 Rp 52,20

8 Agustus Rp 223,60 Rp 27,60 Rp 196,00

9 September Rp 89,00 Rp 27,60 Rp 6140

10 | Oktober Rp 141,20 Rp 27,60 Rp 113,60

11 | November | Rp 197,60 Rp 27,60 Rp 170,00

12 | Desember Rp 171,00 Rp 27,60 Rp 143,40
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2) PT. Pertamina Retail harus menanggung cost of money dikarenakan
outstanding piutang PT. Pertamina Patra Niaga sudah melewati perkiraan
piutang yang disepakati (limit credit) dan PT. Pertamina Retail juga tidak bisa
menagihkan denda keterlambatan pembayaran pemakaian Bahan Bakar
Minyak solar (BBM solar) untuk kendaraan operasional mobil tangki
pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga karena tidak ada
pasal dalam kontrak kerjasama antara PT. Pertamina Retail dengan
PT. Pertamina Patra Niaga yang menyatakan bahwa PT. Pertamina Retail
dapat mengenakan denda keterlambatan jika PT. Pertamina Patra Niaga telat
membayar tagihan atas pemakaian Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar)
untuk kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK miliknya.
Adapun perhitungan kerugian cost of money yang ditanggung PT. Pertamina
Retail adalah sebagai berikut:

a) Diketahui:

(1) PT. Pertamina Retail mendapatkan Term of Payment (TOP) 14 hari
kalender dari PT. Pertamina (Persero) atas pembeliaﬁ Bahan Bakar
Minyak solar (BBM solar) dan memberikan Term of Payment (TOP)
kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK
yang dimiliki PT. Peﬁamina Patra Niaga 14 hari kalender atas
pembelian BBM solar dari PT. Pertamina Retail melalui Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) sehingga tidak
ada selisih Term of Payrﬁent (TOP) yang di dapat PT. Pertamina Retail
atas penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke kendaraan

operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina

a7
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Patra Niaga. Adapun rincian tidak adanya selisih antara Term of
Payment (TOP) yang diberikan PT. Pertamina (Persero) kepada
PT. Pertamina Retail dan Term of Payment (TOP) yang diberikan
PT. Pertamina Retail kepada PT. Pertamina Patra Niaga dapat dilihat

pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2

PT. Pertamina Retail
Selisih TOP Antara PT. Pertamina Retail
Dan PT. Pertamina Patr.

aNisga____

y

Net margin penjualan BBM solar tunai sama dengan net margin
penjualan BBM solar secara kredit kepada PT. Pertamina Patra Niaga.

Dengan rincian sesuai dengan tebal 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3
PT. Pertamina Retail
Perbandingan Net Margin Penjualan Tunai Dibandingkan
Net Margin Penjualan Kredit Kepada PT. Pertamina Patra Niaga

Total penjualan BBM solar ke PT. Pertamina Patra Niaga tahun 2013
sebesar Rp 651,61 milyar sehingga di dapat net margin sebesar
Rp 3,91 milyar. Adapun rincian net margin dari penjualan BBM solar

ke PT. Pertamina Patra niaga dapat dilibat pada tabel 4.4 di bawah ini.
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Tabel 4.4
PT. Pertamina Retail
Penjualan BBM Solar ke PT. Pertamina Patra Niaga Tahun 2013

a
L

1 Januari 2013 Rp 36,84 0,6% Rp 0,22
2 Februari 2013 Rp 41,06 0,6% Rp 0,25
3 Maret 2013 Rp 41,26 0,6% Rp 0,25
4 April 2013 Rp 55,38 0,6% Rp 0,33
5 Mei 2013 Rp 56,40 0,6% Rp 0,34
6 Juni 2013 Rp 55,31 0,6% Rp 0,33
7 Juli 2013 Rp 56,11 0,6% Rp 0,34
8 Agustus 2013 Rp 56,90 0,6% Rp 0,34
5 September 2013 Rp 59,06 0,6% Rp 0,35
10 | Oktober 2013 Rp 66,61 0,6% Rp 0,40
11 { November 2013 Rp 62,60 0,6% Rp 0,38
12 { Desember 2013 Rp 64,08 0,6% Rp 0,38

(4)  Over credit limit outstanding piutang yang terjadi pada tabel 4.1 akan
menguras cash flow yang selama ini uangnya digunakan untuk
investasi atau disimpan di Bank (deposito) sehingga atas cash flow
yang terkuras ada cost of money yang timbul

(5) Bunga deposito jika PT. Pertamina Retail menyimpan uang di Bank
untuk tahun 2013 menurut data Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
adalah sekitar 6,25%.

b) Dari data di atas maka dapat diketahui bahwa cost of money atas over credit
limit outstanding piutang PT. Pertamina Patra Niaga untuk tahun 2013 adalah
sebesar Rp 5,50 milyar sehingga net margin yang diperoleh PT. Pertamina
Retail berubah dari untung sebesar Rp 3,91 milyar menjadi rugi sebesar
Rp 1,59 milyar. Adapun rincian cost of money atas over outstanding piutang

PT. Pertamina Patra Niaga dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.
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Tabel 4.5
PT. Pertamina Retail
Cost of Money atas Over Credit Limit Outstanding
Piutang PT. Pertamina Patra Niaga Tahun 2013

NetiMargi egMargin
Nol| (Milya Setelah
p zostiof:
Vione:
(Milyar;

Iﬁ PAY DGl
1 | Jan 2013 Rp 0,22 Rp 0,02
2 | Feb2013 Rp 0,25 Rp 0,04
3 | Mar 2013 Rp 0,25 Rp 61,2 Rp 0,31 Rp (0,07)
4 | Apr 2013 Rp 0,33 Rp 70,4 Rp 0,36 Rp (0,03)
5 | Me12013 Rp 0,34 Rp 96,8 Rp 0,50 Rp (0,16)
6 | Juni 2013 Rp 0,33 Rp 25,4 Rp 0,13 Rp 0,20
7 | Juli 2013 Rp 0,34 Rp 52,2 Rp 0,27 Rp 0,07
8 | Agust 2013 Rp 0,34 Rp 196 Rp 1,01 Rp (0,67)
9 | Sept 2013 Rp 0,35 Rp 614 Rp 0,32 Rp (0,04)
10 | Okt 2013 Rp 0,40 Rp 113,6 Rp 0,58 Rp (0,18)
11 | Nov 2013 Rp 0,38 Rp 170 Rp 0,87 Rp (0,50)
12 | Des 2013 Rp 0,38 Rp 1434 Rp 0,74 Rp (0,35)

Total Rp 3,91 T Rp-5:50:7 L RpE(59) ©

Dari tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan Bahan Bakar
Minyak solar (BBM solar) melalui Stasiun Bahan Bakar Umum Transportable
(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki
pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga yang dilakukan pada
tahun 2013 telah menguras cash flow PT. Pertamina Retail dan mengakibatkan
PT. Pertamina Retail seharusnya mendapatkan keuntungan net margin sebesar
Rp 3,91 milyar berubah menjadi mendapatkan kerugian net margin sebesar
Rp 1,59 milyar karena PT. Pertamina Retail harus menanggung cost of money

sebesar Rp 5,50 milyar.
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b. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan

skema lama bagi PT. Pertamina Patra Niaga

Perjanjian Jual Beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki
No. 111/DIR-PR/X11/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan
PT. Pertamina Patra Niaga (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal
03 Desember 2012 dalam pelaksanaannya mengalami kendala bagi PT. Pertamina
Patra Niaga diantaranya :

1) PT. Pertamina Patra Niaga terganggu secara cash flow karena perbedaan
Term of Payment (TOP) dimana PT. Pertamina Patra Niaga mendapatkan
Term of Payment (TOP) 14 hari kalender dari PT. Pertamina Retail atas
pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar untuk kendaraan operasional
mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga dan
menanggung Term of Payment (TOP) 30 hari kalender dari PT. Pertamina
(Persero) atas jasa pengangkutan BBM/BBK dari depot milik PT Pertamina
(Persero) ke SPBU — SPBU yang membeli BBM/BBK dari PT. Pertamina
(Persero) sehingga PT. Pertamina Patra Niaga harus menanggung selisih
kurang Term of Payment (TOP) selama 16 hari kalender. Adapun selisih

kurang Term of Payment (TOP) dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6
PT. Pertamina Patra Niaga
Selisih TOP Pengangkutan BBM
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2) PT. Pertamina Patra Niaga kehilangan peluang mengkreditkan PPN masukan
sebesar Rp 59,24 milyar dari BBM solar yang dibeli di tahun 2013
dikarenakan PT. Pertamina Retail memurut undang-undang perpajakan tidak
boleh mengelﬁarkan faktur pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) kelaran.

Simulasi biaya PPN masukan dapat dilihat dari tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7
PT. Pertamina Retail
Perkiraan Kerugian Karena Tidak Dapat
Menkreditkan PPN Masukan Selama Tahun 2013

T | Jamuari2013 | ~ Rp 3349 | Rp 335
2 | Februari 2013 Rp 41,06 Rp 37,33 Rp 3,73
3 | Maret 2013 Rp 41,26 Rp 37,51 Rp 3,75
4 | April 2013 Rp 55,38 Rp 50,35 Rp 5,03
5 | Mei2013 Rp 56,40 Rp 51,27 Rp 5,13
6 | Juni 2013 Rp 55,31 Rp 50,28 Rp 5,03
7 | Juli2013 Rp 56,11 Rp 51,01 Rp 5,10
8 | Agustus 2013 Rp 56,90 Rp 51,73 Rp 5,17
9 | September 2013 Rp 59,06 Rp 53,69 Rp 5,37
10 | Oktober 2013 Rp 66,61 Rp 60,55 Rp 6,06
11 | November 2013 Rp 62,60 Rp 56,91 Rp 5,69
12 | Desember 2013 Rp 64,08 Rp 58,25 Rp 5,83
Total Rp 651,61 Rp 592,37 Rp 59,24

Dari tabel 4.7 tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa pembelian

Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) melalui Stasiun Pengisian Bahan
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Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail yang
dilakukan PT. Pertamina Patra Niaga tahun 2013 untuk kendaraan operasional
mobil tangki pengangkut BBM/BBK yang dimilikinya menganggu cash flow
PT. Pertamina Patra Niaga. Atas perjanjian kerjasama pembelian Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable
(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail mengakibatkan PT. Pertamina Patra
Niaga kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
masukan sebesar Rp 59,24 milyar dari Bahan Bakar Minyak solar (BBM
solar) yang dibeli di tahun 2013 dikarenakan PT. Pertamina Retail menurut
SE- 10/PJ51/1993, tanggal 01 April 1993 , tentang Pengenaan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) atas Bahan Bakar Minyak (BBM) tidak boleh
mengeluarkan faktur pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran atau biasa

disebut pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) final.

c¢. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan

skema lama bagi PT. Pertamina (Persero)

PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan PT. Pertamina Retail dan
PT. Pertamina Patra Niaga secara langsung memang tidak mendapar keuntungan
atau kerugian atas kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dari
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transporiable (SPBUT) milik
PT. Pertamina Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut
BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga. Namun secara tidak langsung
PT Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan mendapatkan Kkerugian

dikarenakan kerugian yang dialami kedua anak perusahaan tersebut, secara
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laporan rugi laba konsolidasi akan mengurangi pencapaian laba PT Pertamina

(Persero).

2. Rencana tindak lanjut penyelesaian permasalahan kerjasama penyaluran
Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dari SPBUT milik PT. Pertamina Retail ke

mobil tangki milik PT. Pertamina Patra Niaga (skema lama)

Disebabkan permasalahan kerjasama penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM)
solar dari Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik
PT. Pertamina Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut
BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra Niaga menimbulkan beberapa
permasalahan maka PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan dari
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina Retail membantu mencari solusi
terbaik untuk mengatasi permasalahan outstanding piutang PT. Pertamina Patra
Niaga tersebut.

Terdapat 2 (dua) pilihan solusi untuk mengatasi permasalahan outstanding
piutang yaitu :

a. PT. Pertamina Retail diberikan tambahan Term of Payment (TOP) dari
PT Pertamina (Persero) khusus penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM}) solar
melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT)
miliknya kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK
milik PT. Pertamina Patra Niaga yang sebelumnya Term of Payment (TOP)
adalah 14 hari kalender menjadi 30 hari kalender.

b. PT. Pertamina Patra Niaga membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke
PT Pertamina (Persero) dengan Term of Payment (TOP) 30 hari kalender

sedangkan PT. Pertamina Retail hanya menyediakan Stasiun Pengisian Bahan
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Bakar Umum Transportable (SPBUT) untuk menyimpan Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra Niaga serta memberikan jasa
pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar kepada mobil tangki milik
PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa penyimpanan Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar dan jasa pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tersebut
maka PT. Pertamina Retail mendapatkan handling fee.

Hasil evaluasi dan kesepakatan bersama antara PT. Pertamina Retail,
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina (Persero) disepakati solusi no 2
(dua) yaitu PT. Pertamina Retail hanya menyediakan Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum Transportable (SPBUT) untuk menyimpan Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra Niaga serta memberikan jasa
pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar kepada mobil tangki milik
PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa penyimpanan Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar dan jasa pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tersebut
maka PT. Pertamina Retail mendapatkan handling fee.

Kesepakatan skema kerjasama tersebut di atas dituangkan pada
Perjanjian Kerjasama Pengelolaan NPSO untuk mobil tangki melalui Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) antara PT. Pertamina
Retail dengan PT. Pertamina Patra Niaga Nomor. 180/DIR-PR/VI/2014
tanggal 18 Juni 2014. Perjanjian kerjasama skema baru antara PT. Pertamina
Retail dengan PT. Pertamina Patra Niaga dibuat dengan melakukan perubahan
beberapa pasal dalam perjanjian kerjasama skema lama yang diharapkan
perubahan tersebut dalam membuat perjanjian kerjasama skema baru menjadi

menguntungkan bagi PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga.
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Adapun pasal yang banyak mengalami perubahan adalah pasal yang mengatur
mengenai ruang lingkup perjanjian, pasal yang mengatur tata cara penagihan
dan pembayaran serta pasal sanksi. Adapun perubahan mendasar adalah
sebagai berikut:

. Perubahan di pasal ruang ringkup pekerjaan antara perjanjian kerjasama
penyaluran Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dari Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail
kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Pertamina Patra Niaga. Adapun perubahan di pasal ruang ringkup
pekerjaan antara perjanjian kerjasama dari skema sebelumnya (lama) menjadi
skema baru dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8

PT. Pertamina Retail
Perubahan Ruang Lingkup Pekerjaan

Ayatl

Pihak Pertama bersedia melayani | Pihak Kedua akan
pengisian Bahan Bakar Minyak | menyediakan dan

(BBM) jenis solar  untuk | memasok BBMNPSO di

kebutuhan bahan bakar Mobil

Tangki milik dan/atau yang
dikelola oleh Pihak Kedua di
SPBUT yang dikelola Pihak
Pertama yang berada di seluruh

wilayah Indonesia sebagaimana

SPBUT untuk memenuhi
kebutuhan bahan bakar

Mobil Tangki dan/atau
pelanggan Pihak Kedua
sesuai yang ditetapkan

oleh Pihak Kedua
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Ruang
Lingkup

Perjanjian

tercantum dalam lampiran A yang
menjadi  satu  kesatuan tak
terpisahkan dalam PERJANIJIAN
int berikut perubahan-

perubahannya di kemudian hari

Ayat2

Atas pengisian BBM sebagaimana
tersebut ayat 1 Pasal ini oleh
Pihak Kedua menyetujui untuk
membayar kepada Pihak Pertama

sejumlah biaya pemakaian BBM.

melayani pengisian BBM

Ayat2

Pihak Pertama akan

NPSO untuk Mobil Tangki
dan/atau pelanggan Pihak

Kedua di SPBUT

b. Perubahan di pasal tata cara penagihan dan pembayaran antara perjanjian

kerjasama penyaluran Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dari Stasiun

Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina

Retail kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK

milik PT. Pertamina Patra Niaga. Adapun perubahan di pasal tata cara

penagihan dan pembayaran dari skema sebelumnya (lama) menjadi skema

baru dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini.

SFAL S SR o

Tabel 4.9

PT. Pertamina Retail
Perubahan Pasal yang Mengatur Tata Cara Penagihan dan Pembayaran

Ayat2 T Ayatt

Pihak Pertama akan | Pihak Pertama akan melakukan
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Tata Cara
Penagihan
Dan
Pembayaran

menyampaikan  tagihan
atas pemakaian BBM oleh
Pihak  Kedua  untuk
periode pengisian 3 (tiga)
harian dan Pihak Kedua
wajib melakukan
pembayaran terhadap
pemakaian BBM tersebut
dengan jangka  waktu
pembayaran 7 (tujuh) hari
kalender setelah tagihan

(invoice) diterima.

penagihan Handling Fee kepada
Pihak Kedua yang dilakukan
dalam 2 (dua) periode tagihan
dengan rincian sebagai berikut:
a. Pemakaian tanggal 1 sampai
dengan tanggal 14, akan
ditagihkan setiap tanggal 15.
b. Pemakaian tanggal 15
sampai dengan akhir bulan,
akan

ditagihkan  setiap

tanggal 1 bulan berikutnya

Ayat3

Pihak Kedua wajib

melakukan  pembayaran
berdasarkan tagihan
sebagaimana dimaksud
dengan cara transfer ke

rekening Pihak Pertama

Ayat2

Pihak Kedua wajib melakukan
pembayaran Handling
Feckepada Pihak Pertama atas
periode pemakaian sebagaimana
tersebut dalam ayat 1 pasal ini
selambat-lambatnya dalam 24
(dua puluh empat) hari kalender
setelah asli tagihan / (invoice)

diterima serta dinyatakan benar

dan lengkap oleh Pihak Kedua
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c. Perubahan di pasal pengenaan sanksi antara perjanjian kerjasama penyaluran
Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail kepada kendaraan
operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra
Niaga dari skema sebelumnya (lama) menjadi skema baru dapat dilihat pada

tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10
PT. Pertamina Retail
Perubahan Pasal yang Mengatur Sanksi

‘Apablla Plhalz“f{edua terlambat

Apabila Pihak Ku';lat.
atau lalai untuk memenuhi | atau lalai memenuhi kewajiban
kewajiban membayar atas | membayar tagihan Handling
pemakaian BBM  dalam | Feedalam tenggang waktu
tenggang waktu dan tanggal | sebagaimana ditetapkan
jatuh tempo segagaimana yang | perjanjian ini, maka untuk tiap
ditetapkan  dan/atau  telah | hari  keterlambatan  Pihak
melampaui limit kredit yaitu | Kedua diwajibkan membayar
Rp 27.600.000.000,- maka |denda sebesar 10/00 (satu
Sanksi | Pihak Pertama akan melakukan | permil} dari jumlah tagihan
penghentian pengisian BBM | yang terlambat di bayar sampai
(pemblokiran) setelah | sebanyak - banyaknya 5%
mengirimkan surat peringatan | (lima persen) dari jumlah

tertulis kepada Pihak Kedua tagiban yang terlambat di bayar
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3. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema
baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina

(Persero)

Alasan PT Pertamina (Persero) memilih solusi no 2 dan PT. Pertamina
Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga menyetujui perubahan perjanjian
kerjasama dengan menggunakan solusi no 2 dikarenakan hasil simulasi yang
dilakukan terhadap solusi no 2 diketahui solusi no 2 memberikan keuntungan
lebih baik bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan
PT Pertamina (Persero). Adapun simulasi keuntungan perubahan perjanjian
kerjasama skema baru yakni solusi no 2 dibandingkan skema lama adalah
sebagai berikut:

a. Simulasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi
PT. Pertamina Retail

Bagi PT. Pertamina Retail gross margin yang diterima PT. Pertamina
Retail tetap sama hanya diganti nama menjadi handling fee yaitu senilai
Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap sama yaitu sekitar 0,6% dari
harga jual. Hal tersebut terlihat pada tlabel 4.11 di bawah ini.

Tabel 4.11
PT. Pertamina Retail

Gross Margin / Net Margin
Skema Lama dan Skema Baru

o

60




43059.pdf

Walau secara gross margin dan net margin sama, terdapat kelebihan

skema baru dibandingkan skema lama terutama adalah sebagai berikut:

1) PT. Pertamina Retail tidak menanggung biaya /osses Bahan BBM solar

karepa BBM solar yang tersimpan di Stasiun Pengisian Bahan Bakar

Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail adalah BBM

solar milik PT. Pertamina Patra Niaga sehingga biaya Josses BBM solar

menjadi tanggung jawab PT. Pertamina Patra Niaga. Dengan kondisi

tersebut PT. Pertamina Retail walaupun mendapat net margin yang sama

yaitu sekitar 0,6%, PT. Pertamina Retail mendapatkan tambahan

pendapatan dari biaya losses yang menjadi tanggung jawab (beban)

PT. Pertamina Patra Niaga. Rincian potensi biaya losses yang dapat

dipindah ke PT. Pertamina Patra Niaga dapat dilihat pada tabel 4.12 di

bawah ini.

Tabel 4.12

PT. Pertamina Retail
Biaya Losses BBM Solar Tahun 2013

N T
1 | Januari 2013
2 | Februari 2013 Rp 0,013
3 | Maret 2013 Rp 0,048
4 | April 2013 Rp 0,096
5 | Mei12013 Rp 0,i05
6 | Jum 2013 Rp 0,072
7 | Juli2013 Rp 0,101
8 | Agustus 2013 Rp 0,091
9 | September 2013 Rp 0,056
10 | Oktober 2013 Rp 0,057
11 | November 2013 Rp 0,059
12 | Desember 2013 Rp 0,060
Total Rp 0,832
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PT. Pertamina Retail diperkirakan menanggung cost of money yang lebih
kecil pada perjanjian kerjasama skema baru dibandingkan perjanjian
kerjasama skema lama dimana cost of money realisasi tahun 2013 dengan
menggunaka perjanjian skema lama adalah sebesar Rp 5,5 milyar
sedangkan perkiraan cost of money dengan skema baru maksimal hanya
Rp 0,113 milyar sehingga ada keuntungan dari penghematan secara cost of
money sebesar Rp 5,382 milyar. Adapun rincian perhitungan perbandingan
cost of money perjanjian kerjasama antara PT.Pertamina Retail dengan PT.
Pertamina Patra Niaga dengan menggunakan skema lama dengan skema

baru dapat dilihat pada tabel 4.13 dan tabel 4.14 di bawah ini.

Tabel 4.13
PT. Pertamina Retail
Perkiraan Cost of Money Skema Baru
Menggunakan Berdasarkan Data Tahun 2013

1 | Januari 111.377 Rp 1,46 Rp 0,008
2 | Februari 134.844 Rp 1,71 Rp 0,009
3 | Maret 109.997 Rp 1,39 Rp 0,007
4 | April 142.916 Rp 1,81 Rp 0,009
5 | Mei 146.722 Rp 1,86 Rp 0,010
6 | Juni 148.683 Rp 1,88 Rp 0,010
7 | Juli 177.451 Rp 2,25 Rp 0,012
8 | Agustus 149.226 Rp 1,89 Rp 0,010
9 | September | 142.176 Rp 1,80 ‘Rp 0,009
10 | Oklober 145.183 Rp 1,84 Rp 0,009
11 | November 162.851 Rp 2,06 Rp 0,011
12 | Desember 165.368 Rp 2,10 Rp 0,011

Total Rp 0,113
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Tabel 4.14
PT. Pertamina Retail
Perbandingan Cost of Money Skema Lama Dengan Skema Baru

¥ #

LI o 1
g m Al E

1 | Januari 2013 Rp 0,20 Rp 0.008 Rp 0,192
2 | Februari 2013 Rp 0,21 Rp 0,009 Rp 0,200
3 Maret 2013 Rp 0,31 Rp 0,007 Rp 0,307
4 | April 2013 Rp 0,36 Rp 0,009 Rp 0,352
5 | Mei2013 Rp 0,50 Rp 0,010 Rp 0,488
6 | Juni 2013 Rp 0,13 Rp 0,010 Rp 0,121
7 | Juli2013 Rp 0,27 Rp 0,012 Rp 0,257
8 | Agustus 2013 Rp 1,01 Rp 0,010 Rp 0,997
9 | September 2013 | Rp 0,32 Rp 0,009 Rp 0,306
10 | Oktober 2013 Rp 0,58 Rp 0,009 Rp 0,574
11 | November 2013 | Rp 0,87 Rp 0,011 Rp 0,863
12 | Desember 2013 | Rp 0,74 Rp 0,011 Rp 0,726
"Total ~ | Rp 550 | Rp 0,113 "~7)iRp:5382 -

b. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama

menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Patra Niaga

Hasil evaluasi atas simulasi manfaat dan kerugian skema baru bagi
PT. Pertamina Patra Niaga diketahui bahwa ada manfaat dan kerugiannya,
tetapi secara umum manfaatnya lebih besar daripada kerugiannya. Adapun
manfaat dan kerugiannya adalah sebagai berikut:

1) Manfaat skema baru bagi PT. Pertamina Patra Niaga adalah bisa

mengkreditkan PPN masukan sebesar Rp 59,24 Milyar (data tahun 2013),

dengan rincian seperti yang terdapat di tabel 4.7 halaman 44.
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2) Kerugian yang diderita PT. Pertamina Patra Niaga adalah harus
menanggung losses BBM solar sebesar Rp 0,832 Milyar (data tahun

2013), dengan rincian yang terdapat di tabel 4.12 halaman 53.

c. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi
skema baru bagi PT. Pertamina (Persero)

PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan PT. Pertamina Retail dan
PT. Pertamina Patra Niaga secara langsung memang tidak mempunyai
keuntungan atau kerugian atas simulasi perubahan kerjasama penjualan BBM
Solar antara PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga dari skema lama
menjadi skema baru. Namun secara tidak langsung PT Pertamina (Persero)
sebagai induk perusahaan mendapatkan keuntungan dikarenakan keuntungan yang
diperoleh oleh PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga secara
konsolidasi akan menambah keuntungan PT. Pertamina (Persero), sehingga akan

menambah pencapaian laba PT Pertamina (Persero).

4. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema
baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina
(Persero)

Hasil evaluasi yang telah dilakukan diketahui dikarenakan ada revisi dari
Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian
Penggunaan BBM terhitung mulai 1 September 2012, dimana mulai April 2015
mobil tangki pengakut BBM/BBK sudah diperbolehkan membeli Bahan Bakar
Minyak solar (BBM solar) subsidi maka realisasi dampak perubahan perjanjian

kerjasama skema lama menjadi skema baru hanya dapat disajikan mulai bulan Juli
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2014 sampai dengan bulan Maret 2015. Adapun realisasi manfaat perubahan
perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Retail,

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut:

a. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema
baru bagi PT. Pertamina Retail

Hasil analisis yang dilakukan terhadap bagi PT. Pertamina Retail untuk gross
margin dan net margin realisasinya sama dengan rencana perubahan skema yaitu
gross margin yang diterima PT. Pertamina Retail tetap sama hanya diganti nama
menjadi handling fee yaitu senilai Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap
sama yaitu sekitar 0,6% dari harga jual, sehingga dengan realisasi penjualan
periode 01 Juli 2014 sampai dengan Maret 2015 sebesar Rp 511,26 milyar maka
net margin yang peroleh adalah Rp 511,26 milyar dikalikan 0,6% atau sebesar
Rp 3,07 milyar. Adapun realisasi manfaat paling besar atas perubahan skema -
' kerjasama adalah sebagai berikut:

1) Realisasi cost of money perjanjian kerjasama skema baru periode Juli 2014
sampai dengan Maret 2015 (selama 9 bulan) diketahui lebih kecil dari hastl
simulasi dan skema lama. Realisasi cost of money perjanjian kerjasama skema
baru adalah sebesar Rp 0,106 milyar sedangkan simulasi perjanjian kerjasama
skema baru sebesar Rp 0,113 milyar (selama 9 bulan) dan realisasi perjanjian
kerjasama skema lama adalah sebesar Rp 4,13 milyar (selama 9 bulan),
sehingga realisasi cost of money petjanjian kerjasama skema baru lebih besar
sebesar Rp 0,021 milyar dibandingkan simulasi perjanjian kerjasama skema

baru dan lebih kecil sebesar Rp 4,109 milyar dibandingkan realisasi
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perjanjian kerjasama skema lama. Adapun rincian perbandingan realisasi cost
of money menggunakan perjanjian skema lama, simulasi cost of money dengan
perjanjian skema baru dan realisasi cost of money dengan menggunakan
perjanjian skema baru dapat dilihat dari tabel 4.15, tabel 4.16 dan tabel 4.17 di

bawah ini:

Tabel 4.15
PT. Pertamina Retail
Realisasi Cost of Money Skema Baru Dari Juli 2014 s.d. Maret 2015

Oitstandinoibintancill RGosToAMoneyELahunk
' ‘MilyagRp: 2014iMenuruGIEES
No¥ Bula : : A dalah:5%%
’ s ' Milyan:Rp)ha
BEYB0/365)5x¥/55%%

1 Juli 2014 " Rp 1,58 Rp 0,010

1

2 | Agustus 2014 Rp 1,78 Rp 0,011

3 | September 2014 Rp 1,84 Rp 0,011

4 | Oktober 2014 Rp 2,04 Rp 0,013

5 | November 2014 Rp 1,97 Rp 0,012

6 | Desember 2014 Rp 2,02 Rp 0,012

7 | Januari 2015 Rp 2,00 Rp 0,012

8 | Februari 2015 Rp 1,86 Rp 0,011

9 | Maret 2015 Rp 2,05 Rp 0,013 _

Total 1 Rp 17,14 .~ =] -7 Rpu0,106 -
Tabel 4.16

PT. Pertamina Retail
Perbandingan Cost of Money Antara Realisasi Skema Lama
Dibandingkan Realisasi Skema Baru Selama 9 Bulan
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Tabel 4.17
PT. Pertamina Retail
Perbandingan Cost of Money Antara Simulasi Skema Baru
Dibandingkan Realisasi Skema Baru Selama 9 Bulan

:H-‘-J_ eySkema arvener |
“f BadOmim @mm@ )

2) Hasil evaluasi terhadap realisasi biaya losses periode Juli 2014 sampai dengan
Maret 2015 diketahui bahwa dengan perjanjian kerjasama skema baru dimana
Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra Niaga realisasi
perjanjian kerjasama skema lama timbul biaya losses Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar sebesar Rp 0,832 milyar (data tahun 2013) tetapi berdasarkan
realisasi perjanjian kerjasama skema baru biaya losses sebesar Rp 0,832
milyar berubah menjadi gain Bahan Bakar Minyak (BBM) solar sebesar
Rp 2,65 milyar (data bulan Juli 2014 s.d. Maret 2015). Adapun rincian gain
Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dapat dilihat pada tabel 4.18 di bawah ini.

Tabel 4.18

PT. Pertamina Retail
Realisasi Gain BBM Solar Periode Bulan Juli 2014 s.d. Maret 2015

1 Juh 2014 Rp 0,38
2 | Agustus 2014 Rp 0,35
3 | September 2014 Rp 0,29
4 | Oktober 2014 Rp 0,33
5 | November 2014 Rp 0,32
6 | Desember 2014 Rp 0,31
7 | Januari 2015 Rp 0,28
8 | Februari 2015 Rp 0,20
9 | Maret 2015 Rp 0,20

Total Rp 2,65
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Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema

baru bagi PT. Pertamina Patra Niaga

Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap keuntungan perjanjian kerjasama
skema baru periode Juli 2014 sampai dengan Maret 2015 (selama 9 bulan)
bagi PT. Pertamina Patra Niaga diketahui bahwa keuntungan dan kerugian
perjanjian kerjasama skema baru adalah sebagai berikut:

Realisasi keuntungan perjanjian kerjasama skema baru bagi PT. Pertamina
Patra Niaga periode Juli 2014 sampai denéan Maret 2016 (selama 9 bulan)
adalah bisa mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan sebesar
Rp 46,48 milyar. Adapun rincian Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan
vang dapat dikreditkan oleh PT. Pertamina Patra Niaga sebesar Rp 46,48
milyar dapat dilihat pada tabel 4.19 di b_awah ini
Tabel 4.19
PT. Pertamina Retail
Realisasi PPN Masukan Yang Dapat Dikreditkan
Periode Bulan Juli 2014 s.d, Maret 2015

RealisasiSkemaiBaru

ENOY SIRNEE i) S DT e P LT b RPN Tog%
s Scbula Sebelunse. Yang isa
v ARSI ol e S S (V1T R D) FE Eealn 1 0.7 \§Dikreditlang
k2] ok s ' VIV AT RD) S s MVIIVAIRD,
1 | Juli 2014 Rp 65,52 Rp 59,56 Rp 5,96
2 | Agustus 2014 Rp 68,58 Rp 62,35 Rp 6,23
3 | September 2014 Rp 63,88 Rp 58,07 Rp 5,81
4 | Oktober 2014 Rp 68,02 Rp 61,84 Rp 6,18
5 | November 2014 Rp 59,94 Rp 54,49 Rp 5,45
6 | Desember 2014 Rp 55,18 Rp 50,16 Rp 5,02
7 | Januari 2015 Rp 47,45 Rp 43,13 Rp 4,31
8 | Februari 2015 Rp 38,71 Rp 35,19 Rp 3,52
9 | Maret 2015 Rp 43,98 “Rp 39,99 Rp 4,00
Total ' Rp 511,26 Rp 464,79 Rp 46,48
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2) Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap realisasi biaya losses Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar periode Juli 2014 sampai dengan Maret 2015 (selama 9
bulan) dengan skema baru dimana Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina Retail hanya menyediakan
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) untuk
menyimpan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik PT. Pertamina Patra
Niaga. Telah terjadi perubahan yang sebelumnya yaitu dengan perjanjian
kerjasama menggunakan skema lama timbul biaya Jlosses Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar sebesar Rp 0,832 milyar (data tahun 2013) berubah
menjadi gain BBM solar sebesar Rp 2,65 milyar (data bulan Juli 2014 s.d.

Maret 2015) dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru.

c. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema

baru bagi PT. Pertamina (Persero)

Hasil evaluasi terhadap realisasi skema baru periode bulan Juli 2014 sampai
dengan bulan Maret 2015 diketahui PT. Pertamina (Persero) sebagai induk
perusahaan PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga secara Jangsung
memang tidak mempunyai keuntungan atau kerugian atas perubahan kerjasama
penjualan BBM Solar antara PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra Niaga

dari skema lama menjadi skema baru. Namun secara tidak langsung PT Pertamina

(Persero) sebagai induk perusahaan mendapatkan keuntungan dikarenakan

keuntungan yang diperoleh oleh PT. Pertamina Retail dan PT. Pertamina Patra
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Niaga secara konsolidasi akan menambah keuntungan PT. Pertamina (Persero),
sehingga akan menambah pencapaian laba PT Pertamina (Persero).
C. Pembahasan Kerjasama penjualan BBM Solar kepada PT. Elnusa

Petrofin

Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian
Penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM), terhitung mulai 1 September 2012,
pembatasan konsumsi solar untuk kendaraan tertentu diberlakukan sehingga
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa
Petrofin kesulitan untuk mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar non subsisi
dikarenakan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang ada hanya
menjual solar subsidi atau menjual subtitusi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar
yaitu Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex. Jika kendaraan
operasional mobil tangka pengangkut BBM/BBK yang dimiliki PT. Elnusa
Petrofin menggunakan Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex dimana
harga Bahan Bakar Khusus (BBK) jenis Pertamina Dex cukup mahal maka
PT. Elnusa Petrofin akan mengalami kenaikan biaya pengangkutan dan pada

akhirnya akan mengurangi jumlah keuntungan yang diperoleh,

Di lain sisi dengan diharuskannya oleh pemerintah semua kendaraan
operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin
mengisi Bahan Bakar Minyak (BBM) solar non subsidi adalah peluang bagi
PT. Pertamina Retail untuk meningkatkan penjualan Bahan Bakar Minyak
(BBM). Dikarenakan hubungan yang saling menguntungkan tersebut maka
pada tanggal 13 November 2012 dibuatlah Perjanjian Jual beli Bahan Bakar

Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No. 107/DIR-PR/X1/2012 antara
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PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan PT. Elnusa Petrofin (Pihak Kedua).

Adapun pasal 6 mengenai penagihan dan pembayaran menjelaskan sebagai

berikut :

1.

Ayat 2, dinyatakan bahwa Pihak Pertama akan menyampaikan tagiban atas
pemakaian BBM oleh Pihak Kedua untuk periode pengisian 3 (tiga) harian
dan Pihak Kedua wajib melakukan pembayaran terhadap pemakaian BBM
tersebut dengan jangka waktu pembayaran adalah 7 (tujuh) hari kalender
setelah tagihan (invoice) diterima, dengan melampirkan kuitansi bermaterai
cukup, Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan yang ditandatangani Para Pihak,
Price List BBM dan Copy kontrak.

Ayat 4, dinyatakan bahwa Pihak Kedua wajib melakukan pembayaran
berdasarkan tagihan dengan cara transfer ke rekening Pihak Pertama.

Ayat 5, dinyatakan Pihak Kedua diberikan limit kredit yaitu sebesar
Rp 18.000.000.000,- (Delapan Belas Milyar Rupiah).

Ayat 6, dinyatakan apabila Pihak Kedua terlambat atau Jalai untuk memenuhi
kewajiban membayar atas pemakaian BBM dalam tenggat waktu dan tanggal
jatuh tempo sebagaimana yang ditetapkan dalam ayat 2, dan/atau ayat 3 pasal
ini dan/atau telah melampaui limit kredit yang diberikan sebagaimana
dimaksud dalam ayat pasal ini, maka Pihak Pertama akan melakukan
penghentian pengisian BBM (pemblokiran) setelah mengirimkan surat
peringatan tertulis kepada P‘ihak Kedua.

Ayat 7, dinyatakan apabila Para Pihak sepakat bahwa Pihak Kedua wajib
melakukan pembayaran sesuai dengan tagihan sebagaimana tersebut diatas.

Apabila ada perbedaan data dan harga akan dilakukan rekonsiliasi dimana
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Berita Acara Rekonsiliasi tersebut akan dijadikan dasar koreksi pembayaran

pada tagihan periode berikutnya.

1. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan
skema lama bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina
(Persero)

Hasil evaluasi yang telah dilakukan atas dampak kerjasama penjualan Bahan

Bakar Minyak (BBM) solar dengan skema lama bagi PT. Pertamina Retail,

PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut:

a. Dampak kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dengan

skema lama bagi PT. Pertamina Retail
Perjanjian Jual beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No.
107/DIR-PR/X1/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan

PT. Pertamina Elnusa Petrofin (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal 13

November 2012 yaitu perjanjian kerjasama penyaluran Bahan Bakar Minyak

(BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 7ransportable (SPBUT)

milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut

BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin dalam pelaksanaannya mengalami kendala

bagi PT. Pertamina Retail diantaranya :

1) Outstanding Piutang PT. Pertamina Elnusa Petrofin tahun 2013 dan dari bulan
Januari 2014 sampai dengan bulan November 2014 melebihi limit credit yang
disepakati yaitu Rp. 18 milyar sehingga menguras cash flow PT. Pertamina
Retail, selain itu PT. Pertamina Retail tidak bisa melakukan penghentian

pengisian BBM (pemblokiran) sesuai dengan pasal 6 ayat 6 perjanjian
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kerjasama kepada kendaraan operasioanl mobil tangki pengangkut BBM/BBK
milik PT. Elnusa Petrofin. Tidak bisa dilakukan penghentian pengisian Bahan
Bakar Minyak (BBM) atau pemblokiran ke kepada kendaraan operasioanl
mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin sesuat dengan
pasal 6 ayat 6 perjanjian kerjasama aptara PT. Pertamina Retail dengan
PT. Elnusa Petrofin, dikarenakan selain PT. Elnusa Petrofin adalah sister
company, dan juga jika PT. Pertamina Retail melaksanakan penghentian
pengisian Bahan Bakar Minyak (BBM) atau pemblokiran terhadap kendaraan
operasioan] mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin,
maka kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik -
PT. Elnusa Petrofin tidak bisa mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM)
dan Bahan Bakar Khusus (BBK) ke seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU) baik yang dimiliki PT. Pertamina Retail maupun yang dimiliki
pengusaha swasta. Hal ini dapat mengakibatkan stock Bahan Bakar Minyak
(BBM) dan stock Bahan Bakar Khusus (BBK) di seluruh seluruh Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) akan kosong dan konsumen tidak bisa
membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Bahan Bakar Khusus (BBK) di
seluruh Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) dan pada akhirnya
akan jadi masalah nasional.. Adapun rincian over outstanding piutang tahun
2013 dan dari bulan Januari 2014 sampai dengan bulan November 2014 yang

melebihi limit credit yang disepakati yaitu Rp. 18 milyar dapat dilihat pada

tabel 4.20 dan tabel 4.21 di bawabh ini.
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Tabel 4.20
PT. Pertamina Retail
Over Limit Credit Outstanding Piutang PT. Elnusa Petrofin Tahun 2013

1 Januari Rp 12,00 Rp 18,00 Rp (6,00) (50%)
2 | Februari Rp 14,40 Rp 18,00 Rp (3,60) (25%)
3 Maret Rp 28,80 Rp 18,00 Rp 10,20 36%
4 | April Rp 45,60 Rp 18,00 Rp 27,60 61%
5 |[Mei Rp 25,80 Rp 18,00 Rp 7,80 30%
6 | Juni Rp 36,00 Rp 18,00 Rp 18,00 50%
7 | Juli Rp 50,00 Rp 18,00 Rp 32,00 64%
8 | Agustus Rp 49,00 Rp 18,00 Rp 31,00 63%
9 September | Rp 41,60 Rp 18,00 Rp 23,60 57%
10 | Oktober Rp 56,60 Rp 18,00 Rp 38,60 68%
11 | November Rp 62,80 Rp 18,00 Rp 44,80 71%
12 | Desember Rp 54,80 Rp 18,00 Rp 36,80 67%

Tabel 4,21
PT. Pertamina Retail
Over Limit Credit Outstanding Piutang PT. Elnusa Petrofin s.d Desember 2014

1 Januari Rp 29,90 Rp 18,00 Rp 11,90 40%
2 | Februari Rp 32,00 Rp 18,00 Rp 14,00 44%
3 | Maret Rp 54,20 Rp 18,00 | Rp 36,20 67%
4 | April Rp 57,90 Rp 18,00 Rp 39,90 65%
5 | Mei Rp 67,80 Rp 18,00 Rp 49,80 73%
6 | Juni Rp 55,50 Rp 18,00 Rp 37,50 68%
7 | Juli Rp 47,36 Rp 18,00 Rp 29,36 62%
8 | Agustus Rp 63,36 Rp 18,00 Rp 45,36 72%
9 September | Rp 52,86 Rp 18,00 Rp 34,86 66%
10 | Oktober Rp 27,56 Rp 18,00 Rp 9,56 35%
11 | November Rp 21,40 Rp 18,00 Rp 3,40 16%
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2) PT. Pertamina Retail harus menanggung cost of money dikarenakan
outstanding piutang PT. Elnusa Petrofin sudah melewati perkiraan piutang
yang disepakati (limit credit) dan PT. Pertamina Retail juga tidak bisa
menagihkan denda keterlambatan pembayaran pemakaian Bahan Bakar
Minyak solar (BBM solar) untuk kendaraan operasional mobil tangki
pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin karena tidak ada pasal
dalam kontrak kerjasama antara PT. Pertamina Retail dengan PT. Elnusa
Petrofin yang menyatakan bahwa PT. Pertamina Retail dapat mengenakan
denda keterlambatan jika PT. Elnusa Petrofin telat membayar tagihan atas
pemakaian Bahan Bakar Minyak solar (BBM solar) untuk kendaraan
operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK miliknya. Adapun
perhitungan kerugian cost of money yang ditanggung PT. Pertamina Retail
akibat cost of money over outstanding piutang PT. Elnusa Patrofin adalah
sebagai berikut:

Diketahui:

(1) PT. Pertamina Retail mendapatkan Term of Payment (TOP) 14 hari
kalender dari PT. Pertamina (Persero) atas pembelian Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar dan memberikan Term of Payment (TOP) 14 hari
kalender kepada PT. Elnusa Petrofin atas pembelian Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan
operasioan] mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa
Petrofin, sehingga tidak ada selisih 7erm of Payment (TOP) yang di

dapat PT. Pertamina Retail atas penjualan BBM solar ke mobil tangki
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milik PT. Elnusa Petrofin. Adapun rincian tidak adanya selisih Term of
Payment (TOP) antara PT. Pertamina Retail dan PT. Elnusa Petrofin

dapat dilihat pada tabel 4.22 di bawah ini.

Tabel 4.22
PT. Pertamina Retail
Selisih Pemberian TOP Antara PT Pertamina (Persero)
PT. Pertamina Retail Dan PT. Elnua Petrofin

Net margin penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tunai sama
dengan net margin penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar
secara kredit kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut
BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin, dengan rincian sesuai tabel 4.23

di bawabh ini.

Tabel 4.23
PT. Pertamina Retail
Perbandingan Net Margin Penjualan

Net margin penjualan ke PT. Elnusa Petrofin tahun 2013 adalah
sebesar Rp 2,03 milyar dan net margin penjualan ke P1. Elnusa
Petrofin periode Januari — November 2014 adalah sebesar Rp 2,17,

dengan rincian sesuai tabel 4.24 dan 4.25 di bawah ini.
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Tabel 4.24
PT. Pertamina Retail

Net Margin Penjualan Ke PT. Elnusa Petrofin Tahun 2013

LotaliPenjualank| ﬁm’é’t Maroink BNeRMarsin
sNoY Bula | I (M ilyarzRp) MilyanRp
mmmﬂ et
1 | Januari Rp 6,59 Rp 0,04
2 | Februari Rp 10,45 0,6 Rp 0,06
3 | Maret Rp 7,77 0,6 Rp 0,05
4 | April Rp 24,00 0,6 Rp 0,14
5 | Mei Rp 25,14 0,6 Rp 0,15
6 | Juni Rp 28,01 0,6 Rp 0,17
7 | Juli Rp 30,39 0,6 Rp 0,18
8 | Agustus Rp 32,06 0,6 Rp 0,19
9 | September Rp 39,20 0,6 Rp 0,24
10 | Oktober Rp 44,73 0,6 Rp 0,27
11 | November Rp 44,00 0,6 Rp 0,26
12 | Desember Rp 46,22 0,6 Rp 0,28
<Total* Rp 338,56 - i Rpi2i03
Tabel 4.25

PT. Pertamina Retail

Net Margin Penjualan ke PT. Elnusa Petrofin
Periode Januari — November 2014

1 | Januari 0,6 Rp 0,31
2 | Februari 0,6 ~Rp 0,16
3 | Maret 0,6 Rp 0,18
4 | April 0,6 Rp 0,17
5 | Mei 0,6 Rp 0,18
6 | Juni 0,6 Rp 0,18
7 | Juli 0,6 Rp 0,19
8 | Agustus 0,6 Rp 0,18
9 | September 0,6 Rp 0,18
10 | Oktober 0,6 Rp 0,19
11 | November 0,6 Rp 0,26

Total Rp 362,34 Rp 2,17
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Over credit limit outstanding piutang akan menguras cash flow yang
selama ini uangnya digunakan untuk investasi atau disimpan di Bank
sehingga atas cash flow yang terkuras ada cost of money.
Bunga jika PT. Pertamina Retail menyimpan uang di Bank
berdasarkan data Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) untuk tahun
2013 adalah sebesar + 6,25% dan tahun 2014 adalah sebesar + 7,5%.
Cost of money atas over credit limit outstanding piutang PT. Elnusa
Petrofin untuk tahun 2013 adalah sebesar Rp 1,340 milyar dan cost of
money atas over limit credit limit outstanding piutang PT. Elnusa
Petrofin periode bulan Januari 2014 sampai dengan bulan November
2014 ( 11 bulan) adalah sebesar Rp 1,922 milyar, dengan rincian
sesuai dengan tabel 4.26 dan 4.27 di bawah ini.
Tabel 4.26
PT. Pertamina Retail

Cost of Money Atas Over Credit Limit Outstanding
Piutang PT. Elnusa Petrofin Tabun 2013

B 2Oy erilkimi e FCosAoV brieyaV enru HIAES]

g o Y sreditiii HvEahuny 013 alahGZS“/
ENo; i FOVlyarRp) 2 R (Milyars 2
B0 PR RGN EY IRDISIC 3&%5)%53/%3{%
1 | Januari Rp (6,00) Rp (0,031)

2 | Februan Rp (3,60) Rp (0,018)

3 | Maret Rp 10,20 Rp 0,052

4 | April Rp 27,60 Rp 0,142

5 | Mei Rp 7,80 Rp 0,040

6 ! Juni Rp 18,00 Rp 0,092

7 | Juli Rp 32,00 Rp 0,164

8 | Agustus Rp 31,00 Rp 0,159

9 | September Rp 23,60 Rp 0,121

10 | Oktober Rp 38,60 Rp 0,198

11 | November Rp 44,80 Rp 0,230

12 | Desember Rp 36,80 Rp 0,189

Total Rp 1,340

78




43059.pdf

Tabel 4.27
PT. Pertamina Retail
Cost of Money Atas Over Credit Limit Outstanding
Piutang PT. Elnusa Petrofin Bulan Januari — Nov 2014

‘ GOverFimitlEredi
NoJ(EBulan S| (VIityartRp)

1 | Januari

2 | Februari Rp 14,00
3 | Maret Rp 36,20
4 | April Rp 39,90
5 | Mei Rp 49,80
6 | Juni Rp 37,50
7 | Juli - Rp 29,36
8 | Agustus Rp 45,36
9 | September Rp 34,86
10 | Oktober Rp 9,56
11 | November Rp 3,40

.Total co TR

b) Dari data Term of Payment (TOP), net margin, cost of money atas over limit
credit outstanding piutang menurut data LPS tahun 2013 dan tahun 2014 di
atas dapat diketahui :

(1)  Cost of money atas over credit limit outstanding pitang PT. Elnusa
Petrofin atas pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar untuk
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK yang
dibeli melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable
(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail untuk tahun 2013 adalah sebesar
Rp 1,340 milyar sehingga net margin yang diperoleh PT. Pertamina
Retail dari untung Rp 2,03 milyar berkurang menjadi untung

Rp 0,692 milyar, dengan rincian sesuai tabel 4.28 di bawah ini.
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Tabel 4.28
PT. Pertamina Retail
Cost of Money atas Over Credit Limit Outstanding Piutang
PT. Elnusa Petrofin Tahun 2013 Setelah Dikurangi Cost of Money

; IND sulan
1 | Januari Rp 0,04 Rp (0,031) Rp 0,070
2 | Februari Rp 0,06 Rp (0,018) Rp 0,081
3 | Maret Rp 0,05 Rp 0,052 Rp (0,006)
4 | April Rp 0,14 Rp 0,142 Rp 0,002
5 | Mei Rp 0,15 Rp 0,040 Rp 0,111
6 | Juni Rp 0,17 Rp 0,092 Rp 0,076
7 | Juli Rp 0,18 Rp 0,164 Rp 0,018
8 | Agustus Rp 0,19 Rp 0,159 Rp 0,033
9 | September | Rp 0,24 Rp 0,121 Rp 0,114
10 | Oktober -Rp 0,27 Rp 0,198 Rp 0,070
11 | November | Rp 0,26 Rp 0,230 Rp 0,034
12 | Desember Rp 0,28 Rp 0,189 Rp 0,088
Total =t - -|: *Rp:2,03 |-, ~ Rp:1;340=750 'Rp 0,692 .

(2) Cost of money atas over credit limit outstanding piutang PT. Elnusa
Petrofin atas pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar untuk
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK yang
dibeli melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable
(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail periode Januari 2014 s.d.

' November 2014 adalah sebesar Rp 1,922 milyar sehingga net margin
vang diperoleh PT. Pertamina Retail dari untung Rp 2,17 milyar
berkurang menjadi untung Rp 0,252 milyar, dengan rincian scsuai

tabel 4.29 di bawah ini.
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Tabel 4.29
PT. Pertamina Retail
Cost of Money atas Over Credit Limit Outstanding
Piutang PT. Elnusa Petrofin Periode Januari 2014 s.d.
November 2014 Setelah Dikurangi Cost of Money

1 [ Januari Rp 0,31 Rp 0,073 Rp 0,241
2 | Februari Rp 0,16 Rp 0,086 Rp 0,070
3 | Maret Rp 0,18 Rp 0,223 Rp (0,047)
4 | April Rp 0,17 Rp 0,246 Rp (0,077)
5 | Mei Rp 0,18 Rp 0,307 Rp (0,129)
6 | Juni Rp 0,18 Rp 0,231 Rp (0,052)
7 | Juli Rp 0,19 Rp 0,181 Rp 0,006
8 | Agustus Rp 0,18 Rp 0,280 Rp (0,097)
S | September Rp 0,18 Rp 0,215 Rp (0,035)
10 | Oktober Rp 0,19 Rp 0,059 Rp 0,127
11 | November Rp 0,26 Rp 0,021 Rp 0,243
Total - O RpI21T | Rpl922 T Rpo 0,252

b. Dampak Kerjasama Penjualan BBM Solar Dengan Skema Lama Bagi
PT. Elnusa Petrofin

Perjanjian Jual beli Bahan Bakar Minyak (BBM) Untuk Mobil Tangki No.
107/DIR-PR/X1/2012 antara PT. Pertamina Retail (Pihak Pertama) dan PT. Elnusa
Petrofin (Pihak Kedua) yang disepakati pada tanggal 13 November 2012 dalam
pelaksanaannya mengalami kendala bagi PT. Elnusa Petrofin diantaranya :

1) Dengan menggunakan kerjasama penjualan BBM solar skema lama maka

PT. Elnusa Petrofin terganggu secara cash flow karena perbedaan Term of

Payment (TOP) dimana PT. Elnusa Petrofin mendapatkan TOP 14 hari
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kalender dari PT. Pertamina Retail atas pembelian Bahan Bakar Minyak
(BBM) Solar dan menanggung TOP 30 hari kalender dari PT. Pertamina
(Persero) atas jasa pengangkutan BBM/BBK dari depot milik PT Pertamina
(Persero) ke SPBU — SPBU yang membeli BBM/BBK dari PT. Pertamina
(Persero) sehingga PT. Elnusa Petrofin harus menanggung kekurangan TOP
sebanyak 16 hari. Selisih TOP tersebut dapat dilihat dari tabel 4.30 di bawah

ini.

Tabel 4.30
PT. Elnusa Petrofin
Selisih Term of Payment (TOP) Pengangkutan BBM

2) Dengan menggunakan kerjasama penjualan BBM solar skema lama maka
PT. Elnusa Petrofin kehilﬁngan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) masukan sebesar Rp 30,78 milyar dari BBM solar yang dibeli di
tahun 2013 dan kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) masukan sebesar Rp 32,94 Milyar dari BBM solar yang dibeli periode
Januari 2014 s.d. November 2014 dikarenakan PT. Pertamina Retail
berdasarkan undang-undang perpajakan tidak boleh mengeluarkan faktur
pajak PPN keluaran. Simulasi biaya PPN masukan dapat dilihat dari tabel

431 dan tabel 4.32 di bawah ini.
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Tabel 4.31

PT. Elnusa Petrofin
Kerugian Tidak Dapat Menkreditkan PPN Masukan Tahun 2013
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oy g
Nofi S Bulan Rl PN vanc s
Bemakaia Yapaf
Sebulan g (Milya 9 R Dikreditkan
N R Niily GER
_ _ EBEAS A0/ I GEIBIY
1 | Januari Rp 6,59 Rp 5,99
2 | Februan Rp 10,45 Rp 9,50
3 | Maret Rp 7,77 Rp 7,06
4 | April Rp 24,00 Rp 21,82
5 | Mei Rp 25,14 Rp 22,85
6 | Juni Rp 28,01 Rp 25,46
7 | Juli Rp 30,39 Rp 27,63
8 | Agustus Rp 32,06 Rp 29,15
9 [ September Rp 39,20 Rp 35,64
10 | Oktober Rp 44,73 Rp 40,66
11 | November Rp 44,00 Rp 40,00
12 | Desember Rp 46,22 Rp 42,02
“Total =7 <[ S Rpi338:56: 74+ Rp+307,78:-[ . ~¥"Rp-30,78; “o
Tabel 4.32

PT. Elnusa Petrofin
Kerugian Tidak Dapat Menkreditkan PPN Masukan Periode Jan - Nov 2014

1 | Januari Rp 52 45 Rp 47,68 Rp 4,77
2 | Februari Rp 26,08 Rp 23,71 Rp 2,37
3 | Maret Rp 29,40 Rp 26,73 Rp 2,67
4 | April Rp 28,17 Rp 25,61 Rp 2,56
5 | Mei Rp 29,72 Rp 27,02 Rp 2,70
6 | Juni Rp 29,84 Rp 27,13 Rp 2,71
7 | Juli Rp 31,17 Rp 28,34 Rp 2,83
8 | Agustus Rp 30,46 Rp 27,69 Rp 2,77
9 | September Rp 29,98 Rp 27,25 Rp 2,73
10 | Oktober Rp 31,07 Rp 28,25 Rp 2,82
11 | November Rp 44,00 Rp 40,00 Rp 4,00

Total Rp 362,34 Rp 329,40 Rp 32,94
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Dari tabel 4.31 dan tabel 4.32 tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa
pembelian Bahan Bakar Minyak (BBM) solar melalui Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail yang
dilakukan PT. Elnusa Petrofin untuk kendaraan operasional mobil tangki
pengangkut BBM/BBK tahun 2013 dan periode Januari 2014 s.d.November
2014 menganggu ca&h flow PT. Elnusa Petrofin dan PT. Elnusa Petrofin
kehilangan peluang mengkreditkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan
sebesar Rp 30,78 Milyar dari Bahan Bakar Minyak (BBM) solar yang
dibeli di tahun 2013 dan kehilangan peluang mengkreditkan PPN masukan
periode Januari 2014 s.d. November 2014 sebesar Rp 32,94 Milyar
dikarenakan PT. Pertamina Retail menurut undang-undang perpajakan tidak
boleh mengeluarkan faktur pajak Pajak Pertambahan Nilai (PPN) keluaran,

atan biasa disebut Pajak Pertambahan Nilai (PPN) final.

c. Dampak perjanjian kerjasama penjualan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar

dengan skema lama bagi PT. Pertamina (Persero)

PT. Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan PT. Pertamina Retail dan
PT. Elnusa Petrofin secara langsung memang tidak mendapat keuntungan atau
kerugian atas kerjasama penjualan BBM Solar antara PT. Pertamina Retail dan
PT. Elnusa Petrofin dengan skema lama tersebut. Namun secara tidak langsung
PT Pertamina (Persero) sebagai induk perusahaan mendapatkan kerugian
dikarenakan kerugian yang dialami kedua anak perusahaan tersebut, secara
Japoran rugi laba konsolidasi akan mengurangi pencapaian laba PT Pertamina

(Persero).
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2. Rencana tindak lanjut penyelesaian permasalahan kerjasama penyaluran BBM
solar dari SPBUT milik PT. Pertamina Retail ke mobil tangki milik

PT. Elnusa Petrofin (skema lama)

Setelah melihat keberhasilan perubahan skema kerjasama penyaluran
BBM solar ke mobil tangki milik PT. Pertamina Patra Niaga maka skema
yang diterapkan di PT. Pertamina Patra Niaga diterapkan di PT. Elnusa
Patrofin. Kesepakatan skema kerjasama tersebut di atas dituangkan pada
Perjanjian Kerjasama Pengelolaan NPSO untuk mobil tangki melalui SPBUT
antara PT. Pertamina Retail dengan PT. Elnusa Petrofin Nomor. 345/DIR-

PR/X11/2014 tanggal 08 Desember 2014.

3. Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema
baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina

(Persero)

Hasil simulasi manfaat perubahan perjanjian kerjasama skema lama
menjadi skema baru bagi PT Pertamina (Persero), PT. Elnusa Petrofin dan
PT. Pertamina Retail diketahui kondisi sebagai berikut:

1) Simulasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi
PT. Pertamina Retail

Bagi PT. Pertamina Retail gross margin yang diterima PT. Pertamina

Retail tetap sama yaitu sebesar Rp 325 per liter, hanya diganti nama menjadi

handling fee yaitu senilai Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap sama

yaitu sekitar 0,6% dari harga jual, dengan kondisi sesuai dengan tabel 4.33 di

bawah ini.
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Tabel 4.33
PT. Pertamina Retail
Gross Margin / Net Margin Skema Lama Dan
Skema Baru

Walau secara gross margin dan net margin sama, terdapat kelebihan
skema baru dibandingkan skema lama terutama adalah sebagai berikut:

1) PT. Pertamina Retail tidak menanggung biaya /osses Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar, dikarenakan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar adalah milik
PT. Elnusa Petrofin sehingga biaya Josses Bahan Bakar Minyak (BBM)
solar menjadi tanggung jawab PT. Elnusa Petrofin. Dari kondisi tersebut
berarti selain mendapat gross margin yang sama yaitu sebesar RP 325 per
liter serta mendapatkan net margin yang sama yaitu sekitar 0,6%,
PT. Pertamina Retail mendapatkan tambahan pendapatan dari biaya losses
yang tanggung jawabnya (bebannya) di alihkan kepada PT. Elnusa
Petrofin. Jika kita lihat biaya /osses periode Januari 2014 s.d. November
2014 adalah sebesar Rp 0,45 milyar maka keuntungan PT. Pertamina
Retail karena tidak menanggung biaya losses Bahan Bakar Minyak (BBM)
solar periode Januari 2014 s.d. November 2014 sebesar Rp 0,45 milyar .
Adapun biaya losses yang tanggung jawabnya (bebannya) di alihkan

kepada PT. Elnusa Petrofin dapat dilihat pada rincian sesuai tabel 4.34 di

bawah ini.
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Tabel 4.34
PT. Pertamina Retail
Biaya Losses BBM Solar Periode Jan — Nov 2014

1 Rp 0,05
2 | Februari 2014 Rp 0,03
3 | Maret 2014 Rp 0,04
4 | April 2014 Rp 0,05
5 | Mei2014 Rp 0,03
6 | Juni 2014 Rp 0,04
7 1 Juli 2014 Rp 0,04
8 | Agustus 2014 Rp 0,04
9 | September 2014 Rp 0,05
10 | Oktober 2014 Rp 0,03
11 | November 2014 Rp 0,05
.5 ‘Total - | - - Rp 045

2) PT. Pertamina Retail diperkirakan menanggung cost of money yang lebih kecil

dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru dibandingkan dengan
cost of money menggunakan perjanjian kerjasama skema lama, dimana cost of
money realisasi periode Januari 2014 s.d. November 2014 dengan pérjanjian
kerjasama skema Jama adalah sebesar Rp 1,922 milyar sedangkan perkiraan
cost of money dengan perjanjian kerjasama skema baru maksimal hanya
Rp 0,123 milyar sehingga ada keuntungan yang diperoleh PT. Pertamina
Retail dari penghematan secara cost of money atas penjualan Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar kepada kendaraan operasional mobil tangki pengangkut
BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin dibandingkan periode Januari 2014 s.d.
November 2014 sebesar Rp 2,16 milyar. Adapun rincian perhitungan
perbandingan penghematan cost of money dapat dilihat pada tabel 4.35 dan

tabel 4.36 di bawah ini:
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Tabel 4.35
PT. Pertamina Retail
Perkiraan Cost of Money Skema Baru Berdasarkan
Data Perlode Januan 2014 S. d November 2014

1 | Januari 1,69 Rp 1,46 Rp 0,009
2 | Februari 0,90 Rp 1,71 Rp 0,011
3 | Maret 0,95 Rp 1,39 Rp 0,009
4 | April 0,94 Rp 1,81 Rp 0,011
5 | Mei 0,96 Rp 1,86 Rp 0,011
6 | Juni 0,99 Rp 1,88 Rp 0,012
7 | Juli 1,01 Rp 2,25 Rp 0,014
8 | Agustus 0,98 Rp 1,89 Rp 0,012
9 | September 1,00 Rp 1,80 Rp 0,011
10 | Oktober 1,00 Rp 1,84 Rp 0,011
11 | November 1,47 Rp 2,06 Rp 0,013
Total. L RpEOARY

Tabel 4.36
PT. Pertamina Retail
Perbandingan Cost of Money Skema Lama Dengan
Simulasi Skema Baru Periode Januari 2014 s.d. November 2014

GoSholMONCYe B L GostolgVIoney, ESENisih

No Bulan! BSkematlsa magey ,kem‘a aru MilyagRp)W

¥ MilyaRp) A BEMilyaZRp); ;

1 | Januari Rp 0,09 Rp 0,009 Rp 0,079
2 | Februari Rp 0,10 Rp 0,011 Rp 0,093
3 | Maret Rp 0,27 Rp 0,011 Rp 0,259
4 | April Rp 0,30 Rp 0,012 Rp 0,284
5 | Mei Rp 0,37 Rp 0,014 Rp 0,357
6 | Juni Rp 0,28 Rp 0,012 Rp 0,266
7 | Juli Rp 0,22 Rp 0,011 Rp 0,203
8 | Agustus Rp 0,34 Rp 0,012 Rp 0,324
9 | September Rp 0,26 Rp 0,011 Rp 0,247
10 | Oktober Rp 0,07 Rp 0,011 Rp 0,059
11 { November Rp 0,03 Rp 0,013 Rp 0,012
Total Rp 2,31 Rp 0,123 Rp 2,184

88




b.

1)

2)

43059.pdf

Simulasi dampak perubahan perjanjian kerjasama skema lama menjadi skema
baru bagi PT. Elnusa Petrofin

Hasil evaluasi atas simulasi manfaat dan kerugian skema baru bagi
PT. Elnusa Petrofin diketahui bahwa ada keuntungan dan kerugiannya, tetapi
secara umum keuntungan lebih besar daripada kerugiannya. Adapun
keuntungan dan kerugiannya adalah sebagai berikut:
Manfaat skema baru bagi PT. Elnusa Petrofin adalah bisa mengkreditkan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) masukan sebesar Rp 32,94 milyar (data
periode Jan — Nov 2014), dengan rincian seperti yang terdapat pada tabel 4.32
di halaman 75.
Kerugian yang diderita PT. Elnusa Petrofin adalah harus menanggung losses
BBM solar sebesar Rp 0,45 milyar (data periode Jan — Nov 2014), dengan

rincian seperti yang terdapat pada tabel 4.34 di halaman 79.

Simulasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi

PT. Pertamina (Persero)

Bagi PT Pertamina (Persero) tidak ada keuntungan secara langsung akibat
perubahan perjanjian kerjasama antara PT. Pertamina Retail dan PT. Elnusa
Petrofin dari perjanjian kerjasama skema lama menjadi perjanjian kerjasama
skema baru. PT Pertamina (Persero) hanya mendapatkan keuntungan secara
tidak langsung karena PT. Pertamina Retail adalah anak perusahaan dan
PT. Elnusa Petrofin merupakan cucu perusahaan PT Pertamina (Persero) maka
jika keuntungan PT. Pertamina Retail dan PT. Elnusa Petrofin meningkat
maka secara laporan konsolidasi akan meningkatkan keuntungan

PT Pertamina (Persero).
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4. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi
skema baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT Pertamina
(Persero)

Hasil evaluasi yang telah dilakukan diketahui bahwa dikarenakan ada revisi
atas Peraturan Menteri ESDM No. 12/2012 mengatur Tentang Pengendalian
Penggunaan BBM terhitung mulai 1 September 2012, dimana mulai April 2015
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK sudah diperbolehkan
membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar subsidi maka realisasi dampak
perubahan skema lama menjadi skema baru hanya dapat disajikan mulai bulan
Januari 2015 sampai dengan bulan Maret 2015. Adapun realisasi keuntungan
perubahan skema lama menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa

Petrofin dan PT Pertamina (Persero) adalah sebagai berikut:

a. Realisasi dampak perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi

skema baru bagi PT. Pertamina Retail

Hasil analisis yang dilakukan terhadap perubaban skema kerjasama
dari skema lama menjadi skema baru bagi PT. Pertamina Retail gross margin
yang diterima PT. Pertamina Retail tetap sama hanya diganti nama menjadi
handling fee yaitu senilai Rp 325 per liter sehingga net margin pun tetap sama
yaitu sekitar 0,6% dari harga jual, maka dengan penjualan periode Januari 2015
sampai dengan Maret 2015 sebesar Rp 130,14 milyar maka ret margin yang
diperoleh adalah Rp 130,14 milyar dikali 0,6% atau sebesar Rp 0,78 milyar.
Adapun realisasi keuntungan paling besar atas perubahan skema kerjasama adalah

sebagai berikut:
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1) Realisasi cost of money periode Januari 2015 sampai dengan Maret 2015
(3 bulan) diketahui bahwa realisasi cost of money skema baru sebesar
Rp 0,047 milyar sedangkan simulasi skema baru sebesar Rp 0,031 milyar
(3 bulan) dan realisasi skema lama sebesar Rp 0,481 milyar selama 3 bulan
sehingga realisasi cost of money dengan menggunakan perjanjian kerjasama
skema baru lebih besar sebesar Rp 0,016 milyar dibandingkan simulasi
dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru, tetapi lebih kecil
sebesar Rp 0,434 milyar dibandingkan realisasi dengan menggunakan
perjanjian kerjasama skema lama. Rincian perbandingan realisasi cost of

money dapat dilihat dari tabel 4.37, tabel 4.38 dan tabel 4.39 di bawah ini.

Tabel 4.37
PT. Pertamina Retail
Realisasi Cost of Money Skema Baru Dari Januari 2015 s.d. Maret 2015

1 | Januari R ”i,.6 ) Rp 0,01 1 |
2 | Februari Rp 3,16 Rp 0,020
3 | Maret Rp 2,59 Rp 0,016~ 7
Total | .Rp 7,43 -.=:Rp 0,047
Tabel 4.38

PT. Pertamina Retail
Perbandingan Cost of Money Antara Periode Januari s.d. Maret 2015
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Tabel 4.39
PT. Pertamina Retail
Perbandingan Cost of Money Antara Simulasi Skema Baru Dibandingkan
Realisasi Skema Baru Selama 3 Bulan

2) Hasil evaluasi terhadap realisasi biaya losses dengan menggunakan perjanjian
kerjasama skema baru atas penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa
Petrofin dari Stasiun Pengisian Baban Bakar Umum Trasnportable (SPBUT)
milik PT. Pertamina Retail periode Janauri 2015 sampai dengan Maret 2015
(3 bulan) diketahui bahwa dengan perjanjian kerjasama skema baru dimana
Bahan Bakar Minyak (BBM) solar milik PT. Elnusa Petrofin terjadi
perubahan yang sebelumnya atas penyaluran Bahan Bakar Mir_lyak (BBM)
solar ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Elnusa Petrofin timbul biaya losses Bahan Bakar Minyak (BBM) solar
sebesar Rp 0,11 milyar (data tahun 2014 untuk 3 bulan), tetapi realisasi /osses
dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema baru Josses berubah
menjadi gain Bahan Bakar Minyak (BBM) solar sebesar Rp 0,24 milyar (data
bulan Januari 2014 s.d. Maret 2015). Adapun rincian gain Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar periode Januari 2014 s.d. Maret 2015 dengan
menggunakan perjanjian kerjasama skema baru dapat dilihat pada tabel 4.40 di

bawah ini.
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Tabel 4.40

PT. Pertamina Retail
Realisasi Gain BBM Solar Periode Bulan Januari 2015 s.d. Maret 2015

N B uiang i

1 Januari Rp 0,10

2 Februari Rp 0,08

3 Maret Rp 0,06
Total Rp 0,24
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b. Realisasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi

PT. Elnusa Petrofin

Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap manfaat skama baru periode

Januari 2015 sampai dengan Maret 2015 (3 bulan) bagi PT. Elnusa Petrofin

diketahui keuntungan dan kerugian skema baru adalah sebagai berikut:

1) Realisasi keuntungan skema baru bagi PT. Elnusa Petrofin periode Januari

2015 sampai dengan Maret 2016 adalah bisa mengkreditkan Pajak

Pertambahan Nilai (PPN) masukan sebesar Rp 11,83 Milyar , dengan

rincian sesuai dengan tabel 4.41 di bawah ini.

Tabel 4.41

PT. Pertamina Retail

Realisasi PPN Masukan Yang Dapat Dikreditkan Periode
Bulan Januari 2015 s.d. Maret 2015

Januar
2 | Februari Rp 38,71 Rp 35,19
3 | Maret Rp 43,98 Rp 39,99
Total Rp 130,14 Rp 118,31
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2) Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap biaya losses Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar periode Januari 2015 sampai dengan Maret 2015 diketahui
bahwa dengan skema baru dimana Bahan Bakar Minyak (BBM) solar
milik PT. Elnusa Petrofin terjadi perubahan yang sg:belurnnya timbul biaya
losses Bahan Bakar Minyak (BBM) solar sebesar Rp 0,11 milyar
(data tahun 2014 untuk 3 bulan) menjadi gain Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar sebesar Rp 0,24 milyar (data bulan Januari 2015 s.d. Maret

2015).

c. Realisasi dampak perubahan skema lama menjadi skema baru bagi

PT. Pertamina (Persero)

Bagi PT Pertamina (Persero) tidak ada keuntungan langsung atas perubahan
perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi skema baru. PT Pertamina
(Persero) hanya mendapatkan keuntungan secara tidak langsung dikarenakan
PT. Pertamina Retail adalah anak perusahaan dan PT. Elnusa Petrofin merupakan
cucu perusahaan dari PT Pertamina (Persero) maka jika laba PT. Pertamina Retail
dan PT. Elnusa Petrofin meningkat maka secara laporan konsolidasi akan

meningkatkan laba PT Pertamina (Persero).

Dari pembahasan mengenai keuntungan dan kerugian perjanjian kerjasama
penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan
opertasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra

Niaga dan milik PT. Elnusa Petrofin dapat diringkas sebagai berikut:
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Keuntungan dan kerugian perjanjian kerjasama penyaluran Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan
opertasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Pertamina Patra
Niaga, adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan evaluasi terhadap realisasi perjanjian kerjasama skema lama
yaitu kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Pertamina Patra Niaga membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar di
Stasiun Pengistan Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik
PT. Pertamina Retail, diketahui bahwa PT. Pertamina Retail,
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak
mengalami kerugian daripada keuntungan, dengan rincian sesuai dengan
tabel 4.42 di bawah ini.

Tabel 4.42

PT. Pertamina Retail
Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Lama

Namagan Kennt T BIcerngian
R -i’ i ghliu‘iﬂ]laa,. e ]. : el 5 ) %’i{. S i . 5 ,. e |
1. | PT. Menanggung cost of money
Pertamina sebesar Rp 3,91 | sebesar Rp 5,5  milyar
Retail milyar (data tahun 2013)
(data tahun
2013)
2. | PT. Tidak ada yang | Hilangnya potensi melakukan
Pertamina signifikan kredit Pajak Pertambahan Nilai
Patra Niaga (PPN) masukan sebesar
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Rp 59,24 milyar (data tahun

2013)
3. | PT. Tidak ada yang | PT. Pertamina Retail dan
Pertamina signifikan PT. Pertamina Patra Niaga
(Persero) merupakan anak perusahaan

PT. Pertamina (Persero)
sehingga kerugian anak
perusahaan, akan mengurangi
kinerja  laporan  keuangan
konsolidasi PT. Pertamina

(Persero)

b. Berdasarkan simulasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema

baru yaitu PT. Pertamina Patra Niaga menyimpan Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
Transportable milik PT. Pertamina Retail. PT. Pertamina Retail
berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa menyimpan dan menyalurkan Bahan
Bakar Minyak (BBM) solar tersebut  PT. Pertamina Retail mendapatkan
handling fee. Hasil simulasi diketahui bahwa PT. Pertamina Retail,
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak

mengalami keuntungan daripada kerugian, dengan rincian sesuai dengan

tabel 4.43 di bawah ini.
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Tabel 4.43
PT. Pertamina Retail
Simulasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru

[ 5
LI L
] o PR

menaﬁgung

biaya losses BBM solar

sebesar Rp 0,832
milyar (data  tahun
2013)

2. Net Margin sebesar

Rp 3,91 milyar (data

tahun 2013)
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! v,
J—‘A

Mcnﬁgg o

un cost

of money sebesar
Rp

5,5 milyar

( data tahun 2013)

PT. Pertamina

Dapat melakukan kredit

Menanggung biaya

Patra Niaga Pajak Pertambahan Nilai | losses BBM solar
(PPN) masukan sebesar | sebesar
Rp 59,24 milyar (data tahun | Rp 0,832 milyar
2013) (data tahun 2013)
PT. Pertamina | PT. Pertamina Patra | Tidak ada yang
(Persero) Niaga merupakan | signifikan
anak  perusashaan  PT.
Pertamina (Persero)

sehingga keuntungan anak

perusahaan, akan
memperbaiki kinerja
laporan keuangan
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konsolidasi PT. Pertamina

(Persero)

Berdasarkan realisasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama skema
baru yaitu PT. Pertamina Patra Niaga menyimpan Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
Transportable milik PT. Pertamina Retail. PT. Pertamina Retail
berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar ke
kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Pertamina Patra Niaga, atas jasa menyimpan dan menyalurkan Bahan
Bakar Minyak (BBM) solar tersebut PT. Pertamina Retail mendapatkan
handling fee. Hasil simulasi diketahui bahwa PT. Pertamina Retail,
PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak
mengalami keuntungan daripada kerugian, dengan rincian sesuai dengan
tabel 4,44 di bawah ini.
Tabel 4.44

PT. Pertamina Retail
Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru

?ﬁ% .. s a' T = 'éﬁ”’{i" AF ;
1. .~ " Pertamina | Tidak é‘;r'lnianégn““négun |
Retail biaya losses BBM solar | cost of money
sebesar Rp 0,832 | sebesar Rp

milyar (data Juli 2014 | 0,106 milyar
s.d. Maret 2015) walau | (data Juli 2014

realisasi skema baru | s.d Maret
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berubah menjadi gain
sebesar Rp milyar

2. Net Margin sebesar
Rp 3,07 milyar (data Juli

2014 s.d. Maret 2015)

2015)

PT.

Pertamina

Patra Niaga

1. Dapat melakukan kredit
Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) masukan sebesar
Rp 46,48 milyar (data
Juli 2014 s.d. Maret
2015)

2. Mendapatkan realisasi
gain BBM solar sebesar

Rp 2,65 milyar

Tidak ada yang

signifikan

PT.

Pertamina

(Persero)

PT. Pertamina Patra Niaga
merupakan anak
perusahaan

PT. Pertamina (Persero)
sehingga keuntungan anak
perusahaaan, akan
memperbaiki kinerja
laporan keuangan
konsolidasi PT. Pertamina

(Persero)

Tidak ada yang

signifikan
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2. Keuntungan dan kerugian perjanjian kerjasama penyaluran Bahan Bakar

Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum

Transportable (SPBUT)  milik PT. Pertamina Retail ke kendaraan

opertasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin,

adalah sebagai berikut:

a.

Berdasarkan evaluasi terhadap realisasi perjanjian kerjasama skema lama
yaitu kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Elnusa Petrofin membeli Bahan Bakar Minyak (BBM) solar di Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum Transportable (SPBUT) milik
PT. Pertamina Retail, diketahui bahwa PT. Pertamina Retail,
PT. Elnusa Petrofin dan PT. Pertamina (Persero) lebih banyak mengalami
kerugian daripada keuntungan, dengan rincian sesuai dengan tabel 4.45 di
bawah ini.
Tabel 4.45

PT. Pertamina Retail
Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Lama

FE S

) tunga

l . - PT N Pé Net mrgm Meanggungcost of money-;
Retail sebesar Rp 2,17 sebesar Rp 1,922 milyar
milyar (data (data Januari s.d November
Januari s.d 2014)
November 2014)
2. | PT. Elnusa [ Tidak ada yang | Hilangnya potensi
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Petrofin signifikan melakukan kredit Pajak
Pertambahan Nilai (PPN)
masukan sebesar Rp 32,94
milyar (data Januari s.d.
November 2014)

3. | PT. Pertamina | Tidak ada yang | PT. Pertamina Retail dan
(Persero) signifikan PT. Elnusa Petrofin
merupakan  anak dan
cucu perusahaan

PT. Pertamina (Persero)
sehingga kerugian anak
perusahaan, akan
mengurangi kinerja laporan
keuangan konsolidasi PT.

Pertamina (Persero)

b. Berdasarkan simulasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama
skema baru yaitu PT. Elnusa Petrofin menyimpan Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail.
PT. Pertamina Retail berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak
(BBM) solar ke kendaraan operasional mobil tangki penpangkut
BBM/BBK milik PT. Elnusa Petrofin, atas jasa menyimpan dan
menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar tersebut
PT. Pertamina Retail mendapatkan handling fee. Hasil simulasi

diketahui bahwa PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan
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PT. Pertamina (Persero) lebih banyak mengalami keuntungan daripada

* kerugian, dengan rincian sesuai dengan tabel 4.46 di bawah ini.

Tabel 4.46
PT. Pertamina Retail
Simulasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru

PT. Pertamina | 1. Tidak

O g7 g -
. gn o3 ad
2 Fris pE ,‘ . 33

Menu cst o
Retail menanggung money sebesar
biaya losses | Rp 0,123  milyar
BBM solar | ( data Januari s.d.
sebesar Rp 0,45 | November 2014)
milyar (data
Januari s.d.
November 2014)
2. Net Margin
sebesar Rp
2,17 milyar (data
tahun 2013)
2. | PT.  Elnusa | Dapat melakukan | Menanggung  biaya
Petrofin kredit Pajak | losses BBM solar
Pertambahan  Nilai | sebesar Rp 0,45
(PPN) masukan | milyar (data Januari

sebesar Rp 32,94 | s.d. November 2014)
milyar (data Januari
s.d. November 2014)
3. | PT. Pertamina | PT. Pertamina Retail Tidak ada yang

(Persero) dan PT. Elnusa signifikan
Petrofin merupakan
anak dan  cucu

perusahaan PT.

Pertamina (Persero)
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sehingga keuntungan
anak perusahaan,
akan  memperbaiki
kinerja laporan
keuangan konsolidasi
PT. Pertamina

(Persero)

Berdasarkan realisasi dengan menggunakan perjanjian kerjasama
skema baru yaitu PT. Elnusa Petrofin menyimpan Bahan Bakar
Minyak (BBM) solar miliknya di Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum Transportable milik PT. Pertamina Retail. PT. Pertamina
Retail berkewajiban menyalurkan Bahan Bakar Minyak (BBM) solar
ke kendaraan operasional mobil tangki pengangkut BBM/BBK milik
PT. Elnusa Petrofin, atas jasa menyimpan dan menyalurkan Bahan
Bakar Minyak (BBM) solar tersebut PT. Pertamina Retail
mendapatkan handling fee. Hasil simulasi diketahui bahwa
PT. Pertamina Retail, PT. Elnusa Petrofin dan PT. Pertamina (Persero)
lebih banyak mengalami keuntungan daripada kerugian, dengan

rincian sesuai dengan tabel 4.47 di bawah ini.

Tabel 4.47
PT. Pertamina Retail
Realisasi Keuntungan Dan Kerugian Skema Baru

| Tldak menanggung blaya enangng

Pertamina losses BBM solar sebesar | cost of money

Retail Rp 0,45 milyar (data | sebesar
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Januari s.d. November | Rp 0,047 milyar
2014) walau realisasi | ( data Januari s.d
skema baru  berubah | Maret 2015)
menjadi gain sebesar Rp
0,24 milyar (data Januari
s.d. Maret 2015)
2. Net Margin sebesar Rp
0,78 milyar (data Januari
s.d. Maret 2015)
PT. Elnusa | 1. Dapat melakukan kredit | Tidak ada yang
Petrofin Pajak Pertambahan Nilai signifikan
(PPN) masukan sebesar
Rp 11,83 milyar (data
Januari s.d. Maret 2015)
2. Mendapatkan  realisasi
gain BBM solar sebesar
Rp 0,24 milyar (data
Januari s.d. Maret 2015)
PT. PT. Pertamina Retail dan PT. | Tidak ada yang
Pertamina Elnusa Petrofin merupakan signifikan
(Persero) anak dan cucu perusahaan
PT. Pertamina (Persero)
sehingga keuntungan anak
perusahaaan, akan
memperbaiki kinerja laporan
keuangan konsolidasi  PT.
Pertamina (Persero)
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil temuan dan pembahasan kerjasama penyaluran Bahan Bakar

Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum Transportable

(SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke mobil tangki milik PT. Pertamina Patra

Niaga dan mobil tangki milik PT. Elnusa Petrofin diketahui bahwa :

1. Perjanjian kerjasama dengan menggunakan skema lama menyebabkan over
outstanding limil credit piutang yang menimbulkan cost of money sehingga
mengurangi keuntungan yang diperoleh PT. Pertamina Retail.

2. Perubahan perjanjian kerjasama dari skema lama menjadi skema baru
menguntungkan bagi PT. Pertamina Retail karena cost of money menjadi
lebih kecil dan biaya losses yang sebelumnya menjadi beban PT. Pertamina
Retail dapat dialihkan menjadi beban PT. Pertamina Patra Niaga dan

PT. Elnusa Petrofin.

B. Saran
Dari hasil temuan, pembahasan dan kesimpulan kerjasama penyaluran Bahan
Bakar Minyak (BBM) solar dari Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum
Transportable (SPBUT) milik PT. Pertamina Retail ke mobil tangki milik
PT. Pertamina Patra Niaga dan mobil tangki milik PT. Einusa Petrofin maka
penulis menyarankan:
1. PT. Pertamina Retail harus lebih berhati-hati dalam membuat kerjasama
terutama pentingnya mencantumkan denda keterlambatan jika pelanggan telat

membayar sesuai waktu yang disepakati schingga jika terjadi keterlambatan
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pembayaran dari pelanggan, cost of money dari keterlambatan pelanggan
tersebut dapat ditutupi dengan denda keterlambatan pembayaran yang

dikenakan ke pelanggan.

. PT. Pertamina Retail agar mempertimbangkan meminta bantuan

PT. Pertamina (Persero) untuk kenaikan handling fee jika suatu saat kerjasama
penyaluran BBM solar di SPBUT milik PT. Pertamina Retail akan dilanjutkan
kembali karena keuntungan perubahan skema lama menjadi skema baru
berdasarkan perhitungan penulis lebih dirasakan oleh PT. Pertamina Patra
Niaga dan PT. Elnusa Petrofin sehingga sangat layak PT. Pertamina Retail
mendapatkan tambahan handling fee atas keuntungan yang diperoleh

PT. Pertamina Patra Niaga dan PT. Elnusa Petrofin.
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